
 

 

ABSTRAK 

Aja Rowikarim, 2021. “Pendidikan  Karakter Berbasis Nilai-Nilai Islami” 

(Studi di SMPN I Garut dan SMP Islam Terpadu Al-Khoiriyyah Kabupaten 

Garut)”. 

Penelitian ini di latarbelakangi bahwa kondisi sebagian remaja saat ini 

cenderung anarkis, kriminalis, membuli, perkelahian, seks sebelum nikah, lupa 

sopan santun, hilang adab, siswa-siswa arogan telah menjadi pemandangan sehari-

sehari. Hal ini tentu menimbulkan masalah, karena karakter-karakter tersebut 

tidak sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia bahwa, institusi sekolah formal 

didirikan sejatinya mewujudkan generasi yang berakhlak mulia. 

Tujuan penelitian ini untuk 1) mengidentifikasi tujuan pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Islami di SMPN I Garut dan SMPN Islam Terpadu Al-

Khoiriyyah Kabupaten Garut, 2) mengidentifikasi program pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Islami di SMP tersebut 3) mengidentifikasi proses pendidikan 

karakter berbasis nilai-nilai Islami di SMP tersebut 4) mengidentifikasi evaluasi 

pendidikan karakter berbasis-nilai Islami di SMP tersebut 5) mengidentifikasi 

faktor pendukung dan faktor penghambat  pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

Islami di SMP tersebut 6) mengidentifikasi dampak pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai Islami terhadap SMP tersebut. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini mengacu pada teorinya Aan Hasanah 

bahwa program pendidikan karakter akan berhasil bila menyangkut 5 metode 

yaitu:  pengajaran, peneladanan, pembiasaan, pemotivasian, dan penegakan 

aturan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode deskriptif 

analitik. Metode pengumpulan data dengan menggunakan wawancara bertahap 

tetapi tetap mendalam (in-depth) dan didukung data observasi dan dokumentasi. 

Analisis data memakai model interactive model yakni dengan reduksi data, 

display data dan penarikkan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Tujuan pendidikan karakter 

berbasis nilai-nilai Islami di dua sekolah ini secara umum mengacu pada visi misi 

sekolah masing-masing, 2) Program pendidikan karakter berbasis nilai-nilai  

Islami di SMPN 1 Garut  direalisasikan melalui program pembiasaan ‘Embun 

pagi”, sedangkan di SMPIT Al- Khoiriyah melalui program pembiasaan BPI 

(Bina Pribadi Islami) 3) Proses pendidikan karakter berbasis nilai Islami di kedua 

sekolah ini dilaksanakan melalui pembiasaan harian, mingguan, tahunan, 

insidental dan unggulan, sebagai upaya membiasakan prilaku peserta didik untuk 

berfikir, bersikap dan bertindak sesuai ajaran agama Islam. 4) Faktor penghambat 

dan pendukung di kedua sekolah ini berada pada aspek guru, siswa dan 

lingkungan sekolah, 5) Evaluasi pembiasaan karakter berbasis nilai-nilai Islami di 

kedua sekolah ini, dilakukan melalui tes dan non tes 6) Dampak pendidikan 

karakter di kedua sekolah ini adalah menurunnya tingkat pelanggaran siswa, 

bagus dalam praktik ibadah kesehariannya, perilaku keagamaannya lebih dominan 

baik di rumah maupun di sekolah, sehingga terbentuklah siswa yang memiliki 

jiwa pemimpin, taat,  disiplin, tanggungjawab,  sportifitas, cinta lingkungan dan 

tolong menolong. 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Aja  Rowikarim,  2021.  "Character  Education  Based  on  Islamic   Values"  

(Study at SMPN I Garut and SMP IT Al-Khoiriyyah Garut Regency) 

This study is in the background that the condition of some teenagers today 

tends to be anarchist, criminalist, blinding, fights, and premarital sex, forget 

manners, missing rules, arrogant students have become a daily sight. This 

certainly poses a problem, because the characters are not in accordance with the 

ideals of the Indonesian nation that, formal school institutions established in fact 

realize a generation of noble character. 

The purpose of this research is to 1) identify the objectives of character 

education based on Islamic values in SMPN I Garut and Integrated Islamic 

Junior High School Al-Khoiriyyah Garut Regency, 2) identify character education 

programs based on Islamic values in the junior high school 3) identify the 

implementation of character education based on Islamic values in the junior high 

school 4) identify the evaluation of Character education based on Islamic values 

in the junior high school 5) identify supporting factors and supporting factors. 

Character Education based on Islamic values in the junior high school 6) 

identifies the impact of character education based on Islamic values on the junior 

high school. 

The frame of mind in this study refers to Aan Hasanah's theory that 

character education programs will succeed when it comes to 5 methods, namely 

teaching, exemplification, habituation, stabilization, and rule enforcement. 

This study uses qualitative approach with descriptive analitics. Method 

Data collection method using gradual interview but still in-depth and supported 

observation data and documentation. Data analysis using interactive model model 

that is by data reduction, data presentation and drawing conclusions. 

The results of this study show that: 1) The purpose of Islamic value-based 

character education in these two schools generally refers to the vision of the 

mission and program of each school, 2) The programs in these two schools are 

realized through daily, weekly, monthly, yearly, incidental and Excellent 

programs, 3) The implementation of programs in both schools is the process of 

familiarizing students to think , behave and act in accordance with the teachings 

of Islam, 4) Inhibitory and supporting factors in both schools are in the aspects of 

teachers, students and the school environment, 5) Evaluation of character 

education programs based on Islamic values in schools as a strengthening of 

character education in both schools has been done to the maximum, through both 

using student control books if in SMPN 1 Garut the name of the book points. 

While in SMPIT Al Khiriyah the name of the student pocket book Mutabaah 

Yaumiyah. So that with this evaluation formed honest character, independent 

sportsmanship and full sense of responsibility to the student, 6) The impact of 

character education in both schools is a decrease in the level of violations of 

students, good daily behavior, better religious behavior at home and at school, so 



 

 

as to create an attitude of leadership, obedience and discipline, responsibility, 

sportsmanship, love of the environment and help. 

 

 ٍِخض
 

ثسث فٟ اٌّذسعخ ). "رع١ٍُ اٌشخظ١خ عٍٝ أعبط اٌم١ُ الإعلا١ِخ" ا٢٠٢أخب سٚٞ وش٠ُ، 

 (".ٚاٌّذسعخ الإعلا١ِخ الإعذاد٠خ اٌّزىبٍِخ اٌخ١ش٠خ غبسٚد 1الإعذاد٠خ

٘زٖ اٌذساعخ ٟ٘ فٟ اٌخٍف١خ أْ زبٌخ ثعغ اٌّشا٘م١ٓ ا١ٌَٛ ١ّ٠ً ئٌٝ أْ ٠ىْٛ 

فٛػٛٞ، ِدشَ، اٌّغججخ ٌٍعّٝ، ِعبسن، اٌدٕظ لجً اٌضٚاج، ٕٔغٝ الأخلاق، ٚاٌمٛاعذ 

غطشعخ ِشٙذا ١ِٛ٠ب. ٚ٘زا ٠طشذ ثبٌزأو١ذ ِشىٍخ، لأْ اٌّفمٛدح، أطجر اٌطلاة اٌّز

اٌشخظ١بد لا رزفك ِع اٌّثً اٌع١ٍب ٌلأِخ الإٔذ١ٔٚغ١خ اٌزٟ، ِإعغبد اٌّذاسط اٌشع١ّخ اٌزٟ 

 أٔشئذ فٟ اٌٛالع رسم١ك خ١ً ِٓ اٌطبثع إٌج١ً

( رسذ٠ذ أ٘ذاف رع١ٍُ اٌشخظ١خ عٍٝ أعبط اٌم١ُ ١اٌغشع ِٓ ٘زا اٌجسث ٘ٛ           

علا١ِخ فٟ اٌّذسعخ اٌثب٠ٛٔخ اٌسى١ِٛخ الأٌٚٝ غبسٚد ٚاٌّذسعخ الإعلا١ِخ الإعذاد٠خ الإ

( رسذ٠ذ ثشاِح رع١ٍُ اٌشخظ١خ عٍٝ أعبط اٌم١ُ ٢اٌّزىبٍِخ اٌخ١ش٠خ غبسٚد س٠دٕغٟ، 

( رسذ٠ذ رٕف١ز رع١ٍُ اٌشخظ١خ عٍٝ أعبط اٌم١ُ الإعلا١ِخ ٣الإعلا١ِخ فٟ اٌّذسعخ الإعذاد٠خ 

( رسذ٠ذ رم١١ُ رع١ٍُ اٌشخظ١خ ة اٌم١ُ الإعلا١ِخ فٟ اٌّذسعخ ٤د٠خ فٟ اٌّذسعخ الإعذا

( رسذد اٌعٛاًِ اٌذاعّخ ٚاٌعٛاًِ اٌّثجطخ ٌزع١ٍُ اٌشخظ١خ عٍٝ أعبط اٌم١ُ ٥الإعذاد٠خ 

( رسذ٠ذ رأث١ش رع١ٍُ اٌشخظ١خ عٍٝ اٌم١ُ الإعلا١ِخ عٍٝ ٦الإعلا١ِخ فٟ اٌّذسعخ الإعذاد٠خ 

 .اٌّذسعخ الإعذاد٠خ

ؽشق، ٟٚ٘ اٌزذس٠ظ ٚاٌزدغ١ذ ٚاٌزعٛد ٚالاعزمشاس ٚئٔفبر  5عٕذِب ٠زعٍك الأِش ة عزٕدر  

 اٌمٛاعذ

عزخذَ ٘زا اٌجسث ٔٙدب ٔٛع١ب ِع ؽش٠مخ رس١ًٍ ٚطف١خ. ؽش٠مخ خّع اٌج١بٔبد ثبعزخذاَ           

زخذاَ اٌّمبثلاد اٌزذس٠د١خ ٌٚىٓ اٌّزعّمخ ٚثذعُ ِٓ ث١بٔبد اٌّشالجخ ٚاٌٛثبئك. رس١ًٍ اٌج١بٔبد ثبع

ّٔٛرج ّٔٛرخٟ رفبعٍٟ عٓ ؽش٠ك رم١ًٍ اٌج١بٔبد ٚعشع اٌج١بٔبد ٚاعزخلاص الاعزٕزبخب 

( اٌغشع ِٓ رع١ٍُ اٌشخظ١خ الإعلا١ِخ اٌمبئّخ عٍٝ اٌم١ّخ فٟ ارظٙش ٔزبئح ٘زٖ اٌذساعخ أْ: 

( ٠زُ رٕف١ز اٌجشاِح ٢٘بر١ٓ اٌّذسعز١ٓ ٠ش١ش ثشىً عبَ ئٌٝ سؤ٠خ سعبٌخ ٚثشٔبِح وً ِذسعخ، 

( ٣بر١ٓ اٌّذسعز١ٓ ِٓ خلاي ثشاِح ١ِٛ٠خ ٚأعجٛع١خ ٚشٙش٠خ ٚع١ٕخ ٚعشػ١خ ِّٚزبصح، فٟ ٘

رٕف١ز اٌجشاِح فٟ وٍزب اٌّذسعز١ٓ ٘ٛ ع١ٍّخ رعش٠ف اٌطلاة عٍٝ اٌزفى١ش ، ٚاٌزظشف ٚفمب 

اٌّثجطخ ٚاٌّغبٔذح فٟ وٍزب اٌّذسعز١ٓ ٟ٘ فٟ خٛأت اٌّع١ٍّٓ  ٤اٌعٛاًِ)   ٌزعب١ٌُ الإعلاَ

( رم١١ُ ثشاِح رع١ٍُ اٌشخظ١خ عٍٝ أعبط اٌم١ُ الإعلا١ِخ فٟ ٥خ اٌّذسع١خ ، ٚاٌطلاة ٚاٌج١ئ

اٌّذاسط ز١ث رُ رعض٠ض رع١ٍُ اٌشخظ١خ فٟ وٍزب اٌّذسعز١ٓ ئٌٝ ألظٝ زذ ، ِٓ خلاي اعزخذاَ 

1وزت اٌزسىُ فٟ اٌطلاة ئرا وبْ فٟ اٌّذسعخ الإعذاد٠خ  غبسٚد ٠غّٝ وزبة إٌمبؽ. ث١ّٕب فٟ  

لا١ِخ اٌّزىبٍِخ الإعذاد٠خ ٠طٍك ع١ٍٗ وزبة اٌد١ت اٌطلاثٟ اٌّطبثبح ١ِٛ٠خ. ِذسعخ اٌخ١ش٠خ الإع

ثس١ث ِع ٘زا اٌزم١١ُ شىٍذ شخظ١خ طبدلخ، ٚاٌشٚذ اٌش٠بػ١خ اٌّغزمٍخ ٚاٌشعٛس اٌىبًِ 

اٌشخظ١خ فٟ وٍزب اٌّذسعز١ٓ ٘ٛ أخفبع فٟ ِغزٜٛ ٦ثبٌّغإ١ٌٚخ ٌٍطبٌت، رأث١ش رع١ٍُ )



 

 

ا١ٌِٟٛ، ٚرسغ١ٓ اٌغٍٛن اٌذ٠ٕٟ فٟ إٌّضي ٚاٌّذسعخ، ٚرٌه أزٙبوبد اٌطلاة، ٚزغٓ اٌغٍٛن 

 ٌخٍك اٌم١بدح ٚاٌطبعخ ٚالأؼجبؽ ٚاٌّغإ١ٌٚخ ٚاٌشٚذ اٌش٠بػ١خ ٚزت اٌج١ئخ ٚاٌّغبعذح


